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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the role of parents in guiding 

children in online learning for fifth grade elementary school in Juwiran Village, 

Juwiring District during the Covid-19 pandemic. The implementation of online 

learning certainly requires support from parents of students. Students when 

studying at home need guidance from parents so that learning can run well. 

The research method uses qualitative research carried out in the field (field 

research). Sources of data are collected from various sources, both from 

informants, events, as well as documents or archives. Methods of data collection 

using interviews, observation, and documentation. The data analysis technique 

uses an interactive model of qualitative data analysis technique which consists of 

four components of data analysis, namely data collection, data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. 

The results of the study show that: (1) The role of parents in guiding 

children to learn online is in the form of providing direction, providing 

motivation, providing examples/examples, and implementing supervision: (a) The 

role of parents in providing direction: helping preparation, accompanying children 

while studying , and provide solutions to problems; (b) role in providing 

motivation: giving attention, providing learning facilities, giving advice, and 

giving gifts/praises; (c) the role of giving examples/examples: not doing other 

activities when children are learning online, and giving examples of good ways of 

doing things, and providing other examples; (d) The role of supervision can be in 

the form of controlling learning time and how children learn when online learning 

and monitoring the development of learning outcomes; (2) The learning outcomes 

of fifth grade elementary school students in Juwiran Juwiring Village, Klaten 

reach an average of more than 80, a value that exceeds the KKM score. Cognitive 

assessment is obtained through giving assignments and tests, psychomotor 

assessment is seen from the way students do assignments, and affective 

assessment is seen from how diligently students are in following online learning 

schedules and reading teaching materials. This attitude assessment can be done 

during a virtual meeting. 

 

Keywords: Role of Parents, Online Learning, Covid-19 Pandemic 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran orang tua dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring kelas V SD di Desa Juwiran 

Kecamatan Juwiring di masa pandemi Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran 

daring tentunya membutuhkan dukungan dari orang tua siswa. Siswa saat belajar 

di rumah membutuhkan bimbingan dari orang tua  agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. 

Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 

lapangan (field research). Sumber data dikumpulkan dari berbagai sumber, baik 

dari informan, peristiwa, maupun dokumen atau arsip. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif yang terdiri dari 

empat komponen analisa data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran orang tua dalam 

membimbing anak belajar daring berujud pada pemberian pengarahan, pemberian 

motivasi, pemberian contoh/teladan, dan pelaksanakan pengawasan: (a) Peran 

orang tua dalam memberikan pengarahan: membantu persiapan, mendampingi 

anak saat belajar, dan memberikan jalan  keluar atas permasalahan; (b) peran 

dalam pemberian motivasi: memberikan perhatian, menyediakan fasilitas belajar, 

memberikan nasihat, serta memberikan hadiah/pujian; (c) peran pemberian 

contoh/teladan: tidak melakukan kegiatan lain ketika anak sedang belajar daring, 

dan memberikan contoh cara mengerjakan yang baik, dan memberikan contoh 

lainnya; (d) Peran pengawasan dapat berupa mengontrol waktu belajar dan cara 

belajar anak saat pembelajaran daring dan memantau perkembangan hasil belajar; 

(2) Hasil belajar siswa kelas V SD di Desa Juwiran Juwiring Klaten mencapai 

rata-rata lebih dari 80, nilai yang melebihi nilai KKM. Penilaian secara kognitif  

diperoleh melalui pemberian tugas dan tes, penilaian  psikomotor  dilihat dari cara  

siswa  mengerjakan  tugas, dan penilaian afektif dilihat dari seberapa rajin siswa 

mengikuti jadwa pembelajaran daring  dan membaca materi bahan ajar. Penilaian 

sikap ini bisa dilakukan pada saat pertemuan secara virtual. 

 

Kata kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) memberikan dampak 

terhadap penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Penerapan social 

distancing sebagai upaya untuk mengurangi penyebaran COVID-19 memaksa 

negara untuk menutup kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah mulai dari 

tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, hingga perguruan tinggi. Terjadi 

perubahan total pada sistem pembelajaran atau proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka di kelas, dilakukan 

melalui jarak jauh atau secara daring. 

Pembelajaran daring merupakan akronim dari “dalam jaringan”.  

Menurut Kemendikbud (2021:  49) daring berarti terhubung melalui jaringan 

komputer atau internet. Kata daring di sini  adalah  suatu  bentuk  komunikasi  

yang  cara  penyampaian  dan  penerimaan  informasi  atau  pesan  dua  orang  

atau lebih dengan  menggunakan  internet  atau  melalui dunia maya  sehingga  

pesan  tersebut dapat dipahami. Pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang berlangsung dengan  pemanfaatan jaringan internet di mana pendidik dan 

peserta didik tidak bertatap muka secara langsung (Isman, 2016: 31). 

Pembelajaran daring merupakan solusi saat pembelajaran tidak dapat 

dilaksanakan dengan tatap muka. 

Pembelajaran daring dikenal dengan istilah pembelajaran online atau 

istilah lainnya pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh merupakan 

pendidikan terbuka yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh pendidikan dari berbagai sumber. Pembelajar dapat memperoleh 

pendidikan di rumah (home based education) yang dibimbing dan dibina oleh 

orang tua atau anggota keluarga, atau pada lembaga pendidikan non formal. 

Pola pembelajaran jarak jauh berlangsung tanpa tatap muka karena ada 

keterpisahan fsik antara pengajar dengan pembelajar (Munir, 2009: 14). 
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Pembelajaran daring dipandang sebagai solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan pendidikan yang terkendala dilarangnya 

pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring menjadi sistem pembelajaran 

yang paling tepat karena tidak memungkinkan dilakukan pembelajaran secara 

konvensional. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI kemudian 

membuat suatu kebijakan melalui Surat Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Coronavirus Disease (Covid-19). Salah satu isi dari kebijakan tersebut adalah 

memberlakukan proses Belajar Dari Rumah (BDR) melalui pembelajaran 

daring.  

Tujuan diberlakukannya belajar dari rumah yaitu untuk: (1)  Melindungi 

warga satuan pendidikan dari dampak buruk COVID-19 (2) Mencegah 

penyebaran dan penularan COVID-19 di satuan pendidikan (3) Memastikan 

pemenuhan dukungan  psikososial  bagi  pendidik, peserta  didik  dan  orang  

tua  atau  wali. (4) Memastikan  pemenuhan  hak  anak  untuk  mendapatkan  

layanan pendidikan selama darurat COVID-19. Setelah  diterbitkan surat 

edaran tersebut maka seluruh proses pembelajaran mulai  dari  tingkat PAUD 

hingga sampai perguruan tinggi harus dilaksanakan dari rumah, tanpa 

terkecuali untuk pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Opsi pembelajaran daring merupakan pilihan paling baik yang dipilih 

oleh pemerintah untuk menghambat penularan Covid-19 agar proses 

pembelajaran tetap bisa berlangsung (Simanjuntak dan Kismartini, 2020). 

Pembelajaran daring mempertemukan siswa dan guru untuk melaksanakan 

interaksi pembelajaran dengan bantuan internet.  Oleh karena itu, pelaksanaan 

pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat mulai dari smartphone, 

laptop, komputer, dan lainnya yang dapat dipergunakan untuk mengakses 

informasi.  

Pembelajaran daring memungkinkan pengajar memberikan pelajaran dan 

para pembelajar menerima penyajian pelajaran tersebut tanpa harus berkumpul 

di suatu tempat atau kelas pada satu waktu (Munir, 2009: 44). Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang mampu mempertemukan  siswa  dan  
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guru  untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet. 

Sadikin dan Hamidah (2020) menyatakan berbagai media juga dapat 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. 

Misalnya kelas-kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, 

Edmodo, dan Schoology. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kemudian mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari 

Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. Pedoman ini disusun 

agar guru dan orang tua dapat bekerja sama secara efektif dalam memberikan 

kegiatan stimulasi perkembangan anak selama belajar di rumah.  Guru tidak 

sendiri lagi mengelola pembelajaran seperti di sekolah, demikian juga orang 

tua tidak lagi dapat menyerahkan seluruh aktivitas belajar anak kepada guru, 

namun orang tua dan guru bekerja sama untuk mendampingi siswa dalam 

kegiatan belajarnya (Kemendikbud, 2020). 

Kebijakan pembelajaran daring ini tentunya membutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak yang harus bekerja sama dengan baik agar menjadi  kebijakan 

yang efektif. Dukungan ini penting agar hasil belajar anak saat pembelajaran 

daring tidak kalah dengan hasil belajar tatap muka di ruang kelas. Para pihak 

yang dimaksud keluarga, masyarakat, dan sekolah. Hasan (2012: 18) 

menyatakan keluarga  merupakan pusat  pendidikan  yang  pertama  dan  

terpenting.  Keluarga  berpengaruh  besar  terhadap perkembangan  anak.  

Adapun sekolah hanya sebagai pembantu kelanjutan pendidikan dalam  

keluarga  sebab  pendidikan  yang  pertama  dan utama diperoleh anak ialah 

dalam keluarga. 

Definisi keluarga yang dimaksud di sini adalah sekelompok manusia 

yang terdiri atas suami dan istri (orang tua) dan anak-anak.  Sementara anak 

adalah manusia yang diamanatkan Allah SWT kepada para orang tua. 

Mendidik anak merupakan salah satu bentuk kewajiban dari orang tua yang 

tidak bisa digantikan, sehingga di dalam pendampingan belajar anak, peran 

orang tua sangat penting (Kartono, 2007: 62). Lebih lanjut dikatakan bahwa 

keluarga merupakan sumber pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, 
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karena keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama dalam 

merawat, melindungi dan mengembangkan pendidikan anak secara optimal. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V karena siswa kelas ini 

berada di tengah dan bukan di akhir pembelajaran di sekolah dan sudah mulai 

memiliki kemandirian dalam belajar. Hasil observasi terhadap 18 orang tua 

yang memiliki siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) di Desa Juwiran Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten menunjukkan 

bahwa selama pelaksanaan pembelajaran daring sebagian besar (14) orang tua 

mengeluh terhadap banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, orang tua juga 

mengeluh kurang memahami tugas yang diberikan. Guru memberikan tugas 

karena terbatasnya waktu dan interaksi belajar, sehingga sebagian guru yang 

mengganti hal tersebut menjadi pemberian tugas untuk memantapkan  

kemampuan  anak  mengenai  materi  yang  dipelajari.  

Selanjutnya dari 14 anak yang diobservasi (yang orang tuanya 

mengeluhkan adanya beberapa hambatan dalam pembelajaran daring), 

ditemukan berbagai  permasalahan yang muncul terkait dengan peran orang 

tua saat pembelajaran daring. Di antaranya adalah orang tua tidak punya 

banyak waktu untuk mendampingi dan membimbing anak karena sibuk 

bekerja, orang tua kurang mengetahui jadwal pelaksanaan pembelajaran 

daring sehingga orang tua tidak bisa mengingatkan anak saat ada 

pembelajaran online, banyak siswa terlambat atau tidak mengikuti 

pembelajaran daring karena tidak diingatkan orang tua, orang tua tidak paham 

terhadap materi pelajaran sehingga tidak bisa memberikan bimbingan saat 

anak belajar, dan ada anak yang jarang mengumpulkan tugas karena tidak 

adanya bimbingan dari orang tua saat melakukan pembelajaran secara online 

di rumah masing-masing. 

Berdasarkan uraian kondisi di lapangan tersebut, peran orang tua sangat 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Studi Cahyati dan Kusumah 

(2020) menyatakan terdapat  empat  peran  orang  tua  selama  pembelajaran  

daring yaitu: (1) sebagai guru di rumah, orang tua dapat membimbing anaknya 

dalam belajar secara jarak jauh dari rumah. (2) sebagai fasilitator, orang tua 
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sebagai penyedia sarana dan prasarana untuk kelancaran pembelajaran jarak 

jauh. (3) sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan semangat serta  

dukungan kepada anaknya; dan (4) sebagai pengaruh atau direktor. Hadi, dkk 

(2021) menyatakan orang tua dan guru siap berkolaborasi untuk melaksanakan 

pendampingan pembelajaran daring selama era pandemi. Orang tua harus 

memiliki kesadaran terhadap peran pentingnya dalam pembelajaran daring 

yaitu mencakup peran sebagai pendidik, penjaga, pembimbing, dan  pengawas 

saat anak melakukan pembelajaran daring. 

Hasil berbeda dikemukakan oleh Kusumaningrum, dkk. (2020) yang 

menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam pembelajaran daring adalah 

sebagai pendamping belajar. Aktivitas  yang  bisa dilakukan  oleh  orang  tua  

dalam mendampingi anak belajar di rumah adalah memeriksa  tugas  apa  saja  

yang  diberikan oleh  guru,  memeriksa  penyelesaian  tugas yang  telah  

dikerjakan  anak,  memeriksa pemahaman  anak,  berkomunikasi  dengan anak 

mengenai kendala yang dihadapi anak, dan  berkomunikasi  dengan  guru  

terkait hambatan  yang  dialami  orang  tua  siswa dalam  mendampingi  anak  

belajar  dari rumah. 

Hayati (2020) menyatakan bahwa orang tua memiliki peran penting 

untuk memberikan semangat dan motivasi bagi anak untuk belajar serta 

mengembangkan kemampuan belajar anak, sehingga membawa  dampak yang 

baik bagi anak. Proses belajar anak di masa pandemi covid-19 saat ini sangat 

membutuhkan peran dari orang tua untuk menumbuhkan minat belajar saat 

mengikuti pembelajaran daring. Wardhani dan Krisnani (2020) menelaah 

peran orang tua dari aspek lainnya, yaitu peran pengawasan dan perhatian 

orang tua kepada anak dalam proses pembelajaran online ini sangat penting 

bagi terwujudnya hasil belajar yang optimal. Orang tua harus hadir dalam 

mengawasi dan memberi perhatian kepada anak baik pada saat sebelum 

pembelajaran dimulai, saat pembelajaran berlangsung, sampai dengan setelah 

pembelajaran selesai. Penelitian ini lebih memfokuskan pada peran 

pembimbingan yang dilaksanakan orang tua pada anak saat mengikuti 

pembelajaran daring. 
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Beberapa kajian yang telah dilakukan belum ada yang secara 

komprehensif menggali peran orang tua dalam membimbing anak pada 

pembelajaran daring. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul: 

“Peran Orang Tua dalam Membimbing Anak pada Pembelajaran Daring di 

Masa Pandemi Covid-19 di Desa Juwiran Kecamatan Juwiring Tahun 

Pelajaran 2020/2021.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah  di atas dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dilaksanakan di dalam jaringan 

(daring), sehingga siswa tingkat Sekolah Dasar (SD) mengalami kesulitan. 

Oleh karena itu diperlukan peran orang tua dalam mendampingi dan 

membimbing anak  saat pembelajaran daring.  

2. Beberapa orang tua karena kesibukan bekerja tidak memiliki banyak 

waktu untuk mendampingi dan membimbing anak belajar. Kurangnya 

pendampingan dan bimbingan orangtua tersebut membuat anak tidak 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran daring. 

3. Orang tua harus menyiapkan alat untuk penggunaan jaringan internet jika 

ingin menganjurkan anaknya untuk berinteraksi dengan guru tentang 

materi yang diajarkan. 

4. Guru saat pembelajaran daring mengalami kesulitan untuk memfokuskan 

perhatian siswa karena tidak berhadapan langsung dengan siswa. Guru 

juga kesulitan untuk mengaktifkan siswa dan tidak dapat menjelaskan 

materi pelajaran dengan tuntas. 

5. Pelaksanaan pembelajaran daring juga sangat tergantung pada kualitas 

jaringan internet. Jaringan internet yang digunakan guru terkadang masih 

kurang lancar, sehingga pembelajaran daring juga kurang lancar.  

6. Aplikasi pembelajaran yang digunakan guru masih kurang dipahami oleh 

siswa maupun orang tua, sehingga banyak waktu terbuang bagi guru untuk 

menjelaskan pada siswa/orang tua. 
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7. Guru tidak dapat melakukan penilaian secara real hasil karya siswa karena 

tugas dikerjakan di rumah sehingga ada kemungkinan tugas dikerjakan 

oleh orang lain (orang tua atau kakak). Selain itu masih ada sebagian siswa 

belum mengumpulkan tugas melalui aplikasi yang ditentukan oleh guru. 

8. Guru belum menemukan metode pembelajaran daring yang paling tepat 

agar siswa lebih memahami dan dapat belajar dengan efektif dan efisien.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  permasalah an di  atas, maka agar penelitian 

ini bisa fokus maka permasalahan yang diteliti dibatasi pada:  

1. Peran orang tua dalam membimbing anak saat pembelajaran daring  

2. Orang tua yang diteliti adalah orang tua siswa kelas V Sekolah Dasar/ 

Madrasah Ibtidaiah yang tinggal di Desa Juwiran Kecamatan Juwiring 

Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

D. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

Bagaimanakah peran orang tua dalam membimbing anak saat pembelajaran 

daring di masa pandemi Covid-19 pada siswa kelas V SD di Desa Juwiran 

Kecamatan Juwiring tahun pelajaran 2020/2021? 

E. Keaslian Penelitian 

Sepengetahuan penulis, penelitian mengenai peran orang tua dalam 

membimbing anak pada pembelajaran daring tingkat SD belum pernah 

dilakukan. Adapun penelitian lain yang relevan dengan peran orang tua dalam 

pembelajaran daring yaitu: 

1. Hayati (2020) meneliti “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Anak dengan Sistem Daring pada Masa Pandemi di Desa 

Depokrejo, Kebumen.” Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran orang 

tua yang memiliki semangat tinggi untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan  mengembangkan kemampuan belajar anak akan membawa  dampak 

yang baik bagi anak, apalagi di  masa pandemi covid-19 saat ini anak-anak 
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sangat membutuhkan peran dari orang tua untuk menumbuhkan minat 

belajar mereka melalui  pembelajaran  yang akan diajarkan di rumah. 

Penelitian Hayati lebih memfokuskan pada peran orang tua saat 

pembelajaran daring untuk meningkatkan motivasi, sedangkan penelitian 

ini fokus pada peran orang tua saat pembelajaran daring untuk 

membimbing anak untuk mengikuti pembelajaran daring. 

2. Cahyati dan Kusumah (2020) meneliti “Peran Orang Tua dalam 

Menerapkan Pembelajaran di Rumah Saat Pandemi Covid 19.” 

Kesimpulan menunjukan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat 

besar selama terjadinya kegiatan pembelajaran di rumah. Orang tua 

berperan membantu memberikan motivasi selama siswa dituntut untuk 

belajar dari rumah. Orang  tua sengaja untuk  meluangkan waktunya demi 

dapat membantu proses pembelajaran anaknya selama di rumah. Orang tua 

ikut juga membantu  mengerjakan tugas yang  diberikan  oleh  guru. 

Persamaan penelitian Cahyati dan Kusumah dengan penelitian yang 

sekarang terletak pada variabel peran orang tua saat pembelajaran daring, 

sedangkan perbedaannya terletak pada peran orang tua dalam 

pembelajaran daring namun difokuskan pada peran membimbing anak. 

3. Penelitian Kusumaningrum, dkk., (2020) tentang “Pendampingan Orang 

tua Dalam Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar: Evaluasi Pembelajaran 

Daring Selama Masa Pandemi Covid-19.” Kesimpulan: orang tua berperan 

dalam mendampingi proses belajar anak di  rumah.  Sebagian  besar  orang  

tua  tidak  dapat  mendampingi  anak  dalam belajar sepenuhnya karena 

kedua orang tua harus bekerja, sebagai solusinya yang mendampingi anak 

belajar adalah anggota keluarga lainnya. Tidak sedikit pula orang tua yang 

mempercayakan guru les untuk mendampingi anak belajar karena orang 

tua tidak memahami materi yang diberikan. Besar harapan orang tua agar 

guru dalam memberi penjelasan materi tidak terlalu cepat sehingga siswa 

lebih dapat memahami materi dengan baik, komunikasi antar siswa dan 

guru  lebih  intens,  materi  terintegrasi  dengan  kehidupan  siswa,  dan  

siswa memperoleh keterampilan serta pendidikan karakter. Persamaan 
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penelitian Kusumaningrum, dkk., dengan penelitian yang sekarang terletak 

pada variabel peran orang tua saat pembelajaran daring, sedangkan 

perbedaannya terletak pada peran orang tua dalam membimbing anak saat 

pembelajaran daring. 

4. Penelitian Wardhani dan Krisnani (2020) tentang “Optimalisasi Peran 

Pengawasan Orang Tua Dalam Pelaksanaan Sekolah Online Di Masa 

Pandemi Covid-19.” Kesimpulan: peran pengawasan dan perhatian orang 

tua kepada anak dalam proses pembelajaran online ini sangat penting bagi 

terwujudnya hasil belajar yang optimal. Orang tua harus hadir dalam 

mengawasi dan memberi perhatian kepada anak baik pada saat sebelum 

pembelajaran dimulai, saat pembelajaran berlangsung, sampai dengan 

setelah  pembelajaran selesai. Persamaan penelitian Wardhani dan 

Krisnani dengan penelitian yang sekarang terletak pada variabel peran 

orang tua saat pembelajaran online, sedangkan perbedaannya terletak pada 

peran pengawasan.  

5. Utami (2020) meneliti “Kendala dan Peran Orang tua dalam  Pembelajaran  

Daring Pada Masa Pandemi Covid-19.” Hasil  penelitian  ini  menjukkan 

berbagai kendala orang tua dalam pembelajaran daring di antaranya, sinyal 

internet yang terkadang susah, kuota yang mahal, orang  tua kurang bisa 

membimbing dan memahami materi secara penuh, sehingga tidak bisa 

maksimal dalam mengajari anak, tidak adanya hanphone, sehinga perlu 

bertanya kepada temannya secara langsung. Peran serta orang tua sangat 

mendukung keberhasilan prestasi anak. Selalu memotivasi dan 

memberikan inovasi-inovasi dalam membimbing anak, agar anak tidak 

jenuh  bahkan  stres  dalam belajar, harus ada koordinasi yang baik antara 

orang tua dan guru.  Persamaan penelitian Utami dengan penelitian yang 

sekarang terletak pada variabel peran orang tua saat pembelajaran daring, 

sedangkan perbedaannya terletak pada kendala saat orang tua menjalankan 

perannya.  

6. Islami (2021) meneliti “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

Kelas III MI Mi’rojul Ulum Jotangan Kecamatan Mojosari Kabupaten 
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Mojokerto.” Kesimpulan: bentuk  dari  peran  orang  tua  dalam  

pembelajaran  daring  ini  adalah seperti,  (1)  mendampingi  anak  belajar  

dan  mengerjakan  tugas,  (2)  mengawasi anak  dalam  penggunaan  

ponsel,  (3)  membantu  menjelaskan  materi  apabila  ada yang belum 

dimengerti, (4) memberikan fasilitas belajar seperti ponsel atau kuota 

internet, (5) memberikan motivasi atau dukungan. Persamaan penelitian 

Islami dengan penelitian yang sekarang terletak pada variabel peran orang 

tua saat pembelajaran daring, sedangkan perbedaannya terletak pada peran 

membimbing anak yang dijalankan orang tua. 

7. Hadi, dkk., (2021) meneliti “Penguatan Peran Orang Tua Dalam 

Membangun Pendidikan Pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Era 

Pandemi Covid-19.” Kesimpulan: ditemukan banyak permasalahan yang 

muncul berkaitan dengan pelaksanaan PJJ, di antaranya keterbatasan alat 

atau teknologi, di mana tidak semua peserta didik mempunyai smartphone 

sehingga tidak semua peserta didik  memperoleh akses ke kelas online  

yang telah di sediakan oleh guru melalui aplikasi pembelajaran. Terlebih, 

sebagian peserta didik tidak mendapatkan bimbingan dari orang tua saat 

melakukan pembelajaran secara online di rumah. Maka dari itu kegiatan  

pengabdian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  kesadaran  akan  peran  

orang  tua dalam  PJJ  termasuk  pentingnya  kerja  sama  antara  orang  

tua  dengan  guru. Pelatihan dengan metode  blended perlu diberikan 

kepada orang tua. Setelah mengikuti pelatihan, orang tua menjadi  lebih  

sadar  akan  perannya  dalam  pelaksanaan  PJJ serta menyadari  

pentingnya kolaborasi dengan guru dalam memfasilitasi dan mendampingi 

anak saat belajar dari rumah. Persamaan penelitian Hadi, dkk., dengan 

penelitian yang sekarang terletak pada variabel peran orang tua saat 

pembelajaran daring, sedangkan perbedaannya terletak pada penguatan 

peran orang tua. 

Keaslian penelitian: berdasarkan hasil pengkajian beberapa penelitian 

terdahulu, belum ditemukan penelitian yang secara komprehensif 

memfokuskan pada peran orang tua dalam membimbing anak saat 
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pembelajaran daring. Begitupun di lingkungan Universitas Widya Dharma 

Klaten belum dilakukan kajian mengenai peran orang tua dalam  membimbing 

anak saat pembelajaran daring. Oleh karena itu, penelitian ini menyatakan 

dengan sesungguhnya bahwa hasil peneliitan ini asli karya peneliti pribadi. 

 

Hormat saya,  

 

 

 

(Indah Putri Nur Azizah) 

Peneliti 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: Untuk menganalisis peran orang tua dalam membimbing anak saat 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 pada siswa kelas V SD di 

Desa Juwiran Kecamatan Juwiring tahun pelajaran 2020/2021. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat menambah sumbangan 

pemikiran ilmiah dan menambah pengetahuan baru bagi penulis.  

b. Menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut tentang 

permasalahan yang terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi dan rujukan bagi sekolah dalam 

hal perencanaan pembelajaran daring di sekolah. 

b. Bagi guru, memberikan wacana tentang pengoptimalan peran orang tua 

dalam pembelajaran daring. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Peran orang tua dalam membimbing anak belajar daring berujud pada 

pemberian pengarahan, pemberian motivasi, pemberian contoh/teladan, dan 

pelaksanakan pengawasan: (1) Peran orang tua dalam memberikan pengarahan 

dapat berupa membantu persiapan anak untuk mengikuti pembelajaran daring, 

mendampingi anak saat belajar, dan memberikan jalan  keluar  atas permasalahan 

yang dihadapi anak saat belajar; (2) peran dalam pemberian motivasi dapat 

dilakukan dengan memberikan perhatian pada anak ketika belajar daring, 

menyediakan fasilitas belajar yang dibutuhkan, memberikan nasihat-nasihat yang 

dapat meningkatkan semangat anak agar mengikuti pembelajaran daring dengan 

baik, serta memberikan hadiah atau pujian jika memperoleh hasil belajar yang 

baik; (3) peran pemberian contoh/teladan adalah orang tua ikut belajar ketika  

anak-anak sedang belajar daring, tidak  melakukan kegiatan lain ketika anak 

sedang belajar daring, dan memberikan contoh cara mengerjakan yang baik, dan 

memberikan contoh lainnya; (4) Peran pengawasan dapat berupa mengontrol 

waktu belajar dan cara belajar anak saat pembelajaran daring dan memantau 

perkembangan hasil belajar. Berdasarkan uraian peran tersebut dapat dinyatakan 

bahwa orang tua diharapkan untuk selalu mendampingi anak dalam belajar daring.   
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B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan di atas, maka diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Saran bagi guru 

Guru diharapkan dapat memantau serta dapat melakukan kerja  sama  bersama  

orang  tua  dengan  baik, sehingga  tujuan  dalam pembelajaran dapat tercapai 

meskipun dilaksanakan secara daring. Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring, guru harus meningkatkan antusiasme dan motivasi 

belajar siswa, guru harus melakukan pengelolaan kelas dengan baik yaitu 

mampu melakukan interaksi dan komunikasi dengan siswa yang berkualitas, 

menambah sumber dan bahan pelajaran, menggunakan media pembelajaran 

yang menarik, dan memotivasi siswa. 

2. Saran bagi orang tua siswa 

a.   Diharapkan  dapat  membimbing  anak  sesuai  kebutuhan  anak dalam 

pembelajaran daring. 

b.   Diharapkan  dapat  menyediakan  fasilitas  penuh  dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

c.  Diharapkan  dapat  menyediakan  waktu  untuk  memberikan 

pendampingan serta bimbingan kepada anak. 

d.   Diharapkan  dapat  memberikan  semangat  serta  motivasi kepada  anak  

agar  tetap  dapat  melaksanakan  pembelajaran  daring sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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3. Saran bagi siswa 

Siswa  diharapkan  memiliki  semangat  dan  mampu  mengikuti pembelajaran  

daring  dengan  baik  agar  tetap  dapat  mencapai  hasil belajar yang 

maksimal. 

4. Saran bagi penelitian berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian lanjutan 

mengenai pembelajaran daring pada tingkat sekolah dasar dengan  meneliti 

dari aspek yang berbeda, misalnya peran guru, manajemen sekolah, dan lain-

lain. 
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